
IMPLEMENTASI KERJASAMA INDONESIA-MALAYSIA-

THAILAND GROWTH TRIANGLE (IMT-GT) DALAM 

SEKTOR PARIWISATA DI INDONESIA 

(STUDI KASUS : PENGEMBANGAN DESA WISATA 

BURAI) 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Dalam Menempuh Derajat Sarjana S-1 

Ilmu Hubungan Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 
 

NURUL HIKMAH 

07041181924015 
 

 

 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 







iv 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“In your life, you will inevitably misspeak, trust the wrong people, under-react, overreact, 

hurt the people who didn’t deserve it, overthink, not think at all, self sabotage, create a 

reality where only your experience exists, ruin perfectly good moments for yourself and 

others, deny any wrongdoing, not take the steps to make it right, feel very guilty, let the 

guilt eat at you, hit rock bottom, finally address the pain you caused, try to do better next 

time, rinse, repeat. And I’m not gonna lie, these mistakes will cause you to lose things.I’m 

trying to tell you that losing things doesn’t just mean losing. A lot of the time, when we lose 

things, we gain things too.” 

Taylor Swift – In her NYU Graduation Speech  

 

 

 

 

I dedicate this to : 

Myself, on my tallest tiptoes,  

spinning in my highest heels love. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

IMT-GT adalah kerjasama segitiga pertumbuhan tiga negara yakni Indonesia, 

Malaysia dan Thailand merupakan kerjasama ekonomi sub-regional yang diinisiasi 

oleh tiga negara di kawasan Association of Southeast Asia Nations (ASEAN) tersebut. 

IMT-GT memiliki kerangka kerja sub-regional yang bertujuan untuk mempercepat 

kerja sama ekonomi dan integrasi antara negara bagian dan provinsi yang menjadi 

anggota di tiga negara. Tujuan utama IMT-GT adalah meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dengan memberdayakan sektor swasta, serta memfasilitasi pengembangan 

keseluruhan sub-regional dengan memanfaatkan keunggulan yang saling melengkapi 

dan komparatif dari negara-negara anggota. 

Ada banyak bidang kerjasama antarnegara dan pariwisata adalah salah satu 

di antaranya yang sedang berkembang. Dalam beberapa tahun terakhir, industri 

pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan dan menjadi salah 

satu penyumbang utama pendapatan devisa negara. Pada tahun 2017, kontribusi 

sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 536,8 triliun, 

atau sekitar 4,1% dari total PDB Indonesia. Pendapatan yang dihasilkan dari 

pariwisata mencapai 200 miliar, dan sektor ini menjadi pendorong pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia secara keseluruhan (OECD, 2020). Indonesia memiliki 

kekayaan alam, budaya, dan sejarah yang melimpah, menjadikannya destinasi wisata 

yang menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki potensi pariwisata yang kaya adalah Sumatera Selatan. 
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Tabel 1.1 

Data Kunjungan Wisnus dan Wisman ke Provinsi Sumatera Selatan, 

 2015-2019 

Tahun 
Jumlah Kunjungan 

Jumlah 
Nusantara Mancanegara 

2015 5.704.959 48.321 5.753.280 

2016 7.118.516 64.257 7.182.773 

2017 7.474.444 67.470 7.541.914 

2018 8.221.864 70.917 8.292.783 

2019 9.064.605 78.186 9.142.791 

Total 37.584.388 329.151 37.913.541 

Sumber : Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Sumatera Selatan 2020 

Sumatera Selatan menawarkan sejumlah potensi wisata yang dapat 

dikembangkan, baik wisata alam maupun buatan. Berdasarkan Tabel 1.1, dapat 

dilihat bahwa setiap tahunnya Sumatera Selatan mengalami peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan dari nusantara maupun mancanegara yang cukup signifikan. 

Hal ini berarti sektor pariwisata mulai diperhatikan sebagai salah satu sektor 

berpotensi yang menyumbang pendapatan daerah. Dalam beberapa tahun terakhir ini, 

pengembangan sektor pariwisata daerah telah mendapat perhatian yang semakin 

besar dari Pemerintah Sumatera Selatan. Inisiatif untuk menjadi tuan rumah dari 

kegiatan-kegiatan yang berdampak pada sektor pariwisata salah satunya adalah 

ASEAN Games XVIII Tahun 2018.   

 Dalam mengembangkan sektor pariwisata, Pemerintah memanfaatkan 

probabilitas dengan menyempurnakan wisata yang telah ada dan mengembangkan 

wisata baru. Tidak hanya berfokus pada wisata di kota Palembang, Pemerintah 

Sumatera Selatan juga mengembangkan pariwisata di daerah-daerah lain yang 

memiliki potensi daya tarik wisata. Saat ini tak sedikit wisatawan yang ingin 

menikmati kebebasan berwisata melalui interaksi langsung dengan lingkungan dan 

masyarakat setempat. Perubahan inilah yang memunculkan konsep desa wisata yang 
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ditandai dengan munculnya desa wisata di berbagai provinsi Indonesia (Suyanti, 

2013). Dilansir dari (bisnis.com, 2022), Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia, Sandiaga Uno mengatakan bahwa menurut big data yang 

dihimpun berbagai pihak, keberadaan desa wisata telah meningkatkan perekonomian 

masyarakat hingga 30%. Adanya potensi tersebut mendorong pemerintah daerah 

Sumatera Selatan untuk mengembangkan sektor pariwisata, seperti desa wisata. 

Desa wisata di Sumatera Selatan ada banyak seperti Desa Wisata Sungsang 

IV, Desa Tebat Lereh, Desa Wisata Tanjung Menang, Desa Wisata Burai yang 

dikenal pada Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI). Salah satu diantara desa 

wisata tersebut yang potensial di Provinsi Sumatera Selatan adalah Desa Burai. 

Selanjutnya adalah pengembangan desa wisata Burai di Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Dari 21 desa yang ada di Kecamatan 

Tanjung Batu, Burai berada di Kabupaten Ogan Ilir, jarak tempuh sekitar 40 menit 

dari Kota Palembang menggunakan akses jalan tol dengan luas wilayah sekitar ± 

39,52 km2. Bertransformasi menjadi desa ekowisata sejak tahun 2020 dengan melihat 

potensi yang dimiliki, yang utama potensi alam berupa sungai kelekar yang berada 

di pinggiran desa ditampilkan sebagai destinasi wisata air, adapun konsep kampung 

warna-warni.  

Pada tahun tersebut, Sumatera Selatan mendapat penghargaan sebagai juara 

umum dengan membawa 8 penghargaan pada Anugerah Pesona Indonesia (API) 

yang diadakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia. Hal ini menandakan bahwa pariwisata di Sumatera Selatan mampu 

bersaing ditingkat nasional. Salah satu penghargaan API 2020 tersebut adalah 

Penghargaan kategori Kampung Ekowisata Terpopuler di Indonesia peringkat kedua 

yang dibawa pulang oleh Desa Burai, Ogan Ilir. Selain penghargaan dari API 2020, 
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Desa Burai kembali mendapatkan penghargaan sebagai Top 50 Desa Wisata di 

Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2021 yang diikuti 7600 desa di Indonesia 

sekaligus Juara ke-5 kategori Cleanliness, Health, Safety, and Environment 

Sustainability (CHSE) (Detmuliati, 2021).  

 

Pada 24-26 November 2022 lalu, Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan melalui Disbudpar Sumsel dan dinaungi oleh Kemenparekraf melaksanakan 

diskusi Internasional pertama yang diadakan yaitu International Forum Indonesia-

Malaysia-Thailand-Growth Triangle (IMT-GT) Tourism Village: Post Tour to Burai 

Village yang diikuti oleh sekitar 200 peserta terdiri dari perwakilan negara Malaysia 

dan Thailand, Disbudpar Sumsel,  organisasi-organisasi pariwisata, travel agent, 

wisatawan asing, dan perwakilan desa-desa lain serta stakeholder lainnya. Tak hanya 

itu, kerjasama ini juga melakukan kunjungan/Post Tour to Burai Village yang 

bertepatan dengan diadakannya Festival Burai pertama sebagai bentuk apresiasi dari 

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir melalui Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata atas 

keberhasilannya meraih prestasi yang membanggakan pada API 2020. 

 

Gambar 1. 1 Desa Wisata Burai dan Forum IMT-GT 
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Uraian di atas tentang desa wisata Burai dikaitkan dengan IMT-GT 

memperlihatkan permasalahan tertentu, yaitu terkait dengan implementasinya. 

Maksudnya adalah meskipun Desa Burai memiliki potensi pariwisata yang menarik, 

masih terdapat tantangan dalam menjalankan pengembangan desa wisata tersebut. 

Meskipun telah meraih penghargaan dalam ajang API dan ADWI, diperlukan upaya 

lebih lanjut untuk mengoptimalkan potensi alam dan budaya yang dimiliki Desa 

Wisata Burai. Oleh karena itu, melalui Forum IMT-GT Tourism Village dan 

kunjungan/Post Tour to Burai Village, para stakeholders berusaha untuk 

mendiskusikan kebijakan, berbagi ide, dan mencari solusi bersama dalam 

mempromosikan Desa Burai sebagai destinasi wisata yang aman, indah, dan 

berkelanjutan.  

Disamping alasan-alasan di atas, topik tentang pengembangan desa wisata 

Burai ini belum banyak diteliti secara ilmiah. Sehingga peneliti berpendapat, 

penelitian ilmiah tentang pengembangan desa wisata Burai ini penting untuk 

dilakukan. Berdasarkan fakta adanya kerjasama tersebut, dapat terlihat bahwa 

kerjasama ini merupakan terobosan baru dan terkini mengingat Forum IMT-GT ini 

perdana diadakan di Provinsi Sumatera Selatan.  Hal ini menjadi salah satu kebaruan 

dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk mengetahui bagaimana implementasi dari  kerjasama IMT-GT sektor 

pariwisata di Indonesia dalam pengembangan Desa Wisata Burai.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berlandaskan masalah di latar belakang di atas, yang sudah dikemukakan 

maka penulis mendapatkan rumusan masalah yaitu “Bagaimana implementasi 

kerjasama IMT-GT sektor pariwisata di Indonesia dalam pengembangan Desa 

Wisata Burai?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berlandaskan rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi kerjasama IMT-GT sektor 

pariwisata di Indonesia dalam pengembangan Desa Wisata Burai tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan diatas, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

baik dalam manfaat teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini digunakan sebagai instrumen pengembangan ilmu dan 

tambahan pemahaman terutama berkaitan dengan hubungan internasional, 

terkhususnya yang berkaitan dengan konsepsi serta pandangan mengenai kerjasama 

internasional dan fungsi manajemen dalam kerjasama internasional yang dapat 

menjadi tolak ukur dalam menganalisis implementasi kerjasama IMT-GT di sektor 

pariwisata dalam pengembangan Desa Wisata Burai. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

 Penelitian ini dapat menjadi informasi dan rekomendasi mendalam bagi 

pemerintah dalam hal pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai masalah, 

tantangan, dan potensi di berbagai bidang yang relevan. Dengan memahami 

permasalahan dengan lebih baik, pemerintah dapat mengambil tindakan yang lebih 

tepat dan efektif. Lalu dalam hal pengambilan keputusan, penelitian ini dapat 

menjadi pijakan kuat bagi pemerintah dalam mengambil keputusan strategis. Data 

dan analisis yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberikan pandangan lain. 

Kemudian perencanaan pembangunan, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang potensi sektor-sektor ekonomi, sosial, dan infrastruktur 

yang dapat dikembangkan.  
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